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LAMPIRAN

Pembuatan Media PDA (Potato Dextrosa Agar)

Pengambilan Sampel Endofit



Hasil Isolasi Cendawan Endofit

Perbanyakan Cendawan Patogen

Endofit Daun Endofit Akar Endofit Batang



Persiapan Cawan untuk Uji Dual Culture

Pembuatan suspensi spora untuk uji patogenesis

Penanaman untuk uji patogenesis

Persiapan tanah untuk penanaman uji patogenesis Pengukuran tanaman
jagung

Persiapan Cawan untuk Uji Dual Culture

Pembuatan suspensi spora untuk uji patogenesis

Penanaman untuk uji patogenesis

Persiapan tanah untuk penanaman uji patogenesis Pengukuran tanaman
jagung

Persiapan Cawan untuk Uji Dual Culture

Pembuatan suspensi spora untuk uji patogenesis

Penanaman untuk uji patogenesis

Persiapan tanah untuk penanaman uji patogenesis Pengukuran tanaman
jagung



Tabel Lampiran 1. Pengamatan Hasil Uji Patogenesitas

Hari Pengamatan Suspensi
Jumlah
Daun

Warna
Daun

Tinggi
Tanaman

(cm)

1 ( 3 HST)

Cendawan Endofit Daun - - 2
Cendawan Endofit Akar - - 2,8
Cendawan Endofit
Batang

- - 2,3

2 ( 5 HST )

Cendawan Endofit Daun 1 Hijau 7
Cendawan Endofit Akar 1 Hijau 8,7
Cendawan Endofit
Batang

1 Hijau 8

3 ( 8 HST )

Cendawan Endofit Daun 2 Hijau 8,5
Cendawan Endofit Akar 2 Hijau 12,5
Cendawan Endofit
Batang

2 Hijau 12,4

4 ( 18 HST )

Cendawan Endofit Daun 5 Hijau 19
Cendawan Endofit Akar 5 Hijau 23
Cendawan Endofit
Batang

5 Hijau 21,3

Pengamatan 2 (5 hari setelah tanam)

Pengamatan 3 (8 hari setelah tanam)



Tabel Lampiran 2.  Pengamatan Hasil Uji Antagonisme

Hari ke Uji Antagonis Keterangan

1

Cendawan endofit
batang vs Fusarium
verticillioides:
Pertumbuhan
cendawan endofit
sedikit terhambat
dibandingkan
pertumbuhan
cendawan patogen.

Cendawan Endofit
daun vs Fusarium
verticillioides :
Pertumbuhan
cendawan endofit
lebih unggul.

Cendawam Endofit
tumbuh cepat dan
terlihat besar
diabndingkan
cendawan patogen

ED vs FV

EB vs FV

EA vs FV



2

Cendawan endofit
batang vs Fusarium
verticillioides:
Pertumbuhan
cendawan patogen
lebih besar
dibandingkan
cendawan endofit

Cendawan Endofit
daun vs Fusarium
verticillioides :
Cendawan Endofit
tumbuh lebih besar
dibandingkan
cendawan patogen

Endofit Akar :
Pertumbuhan
cendawan patogen
agak lambat.

ED vs FV

EB vs FV

EA vs FV



3

Cendawan endofit
batang vs Fusarium
verticillioides:
Pertumbuhan
cendawan patogen
lebih unggul
ketimbang
cendawan endofit.

Cendawan Endofit
daun vs Fusarium
verticillioides :
Pertumbuhan
cendawan endofit
lebih mendominasi
dibanding
cendawan patogen.

Endofit Akar :
Pertumbuhan
cendawan endofit
sangat cepat dan
lebih besar dari
cendawan patogen ,
dan cendawan
endofit sudah
tumbuh melebihi
garis vertikal cawan

EB vs FV

ED vs FV

EA vs FV



4

Cendawan endofit
batang vs Fusarium
verticillioides:
Cendawan Endofit
tumbuh agak lambat
, sedangkan
cendawan patogen
tumbuh besar dan
lebih mendominasi

Cendawan Endofit
daun vs Fusarium
verticillioides :
Cendawan Endofit
sangat subur ,
terlihat
mendominasi dari
cendawan patogen.

Cendawan endofit
akar vs Fusarium
verticillioides :
Ccendawan endofit
tumbuh lebih besar
dibandingkan
cendawan patogen

EB vs FV

ED vs FV

EA vs FV



5

Cendawan endofit
batang vs Fusarium
verticillioides:
Cendawan patogen
lebih besar
dibandingkan
cendawan endofit,
namun tetap
tumbuh.

Cendawan Endofit
daun vs Fusarium
verticillioides :
Cendawan endofit
tumbuh baik
dibandibngkan
cendawan patogen,
dan
pertumbuhannya
lebih besar dari
cendawan patogen.

Cendawan endofit
akar vs Fusarium
verticillioides :
Ccendawan endofit
tumbuh lebih besar
dibandingkan
cendawan patogen

EB vs FV

ED vs FV

EA vs FV



6

Cendawan endofit
batang vs Fusarium
verticillioides:
Cendawan patogen
lebih besar
dibandingkan
cendawan endofit,
namun tetap
tumbuh.

Cendawan Endofit
daun vs Fusarium
verticillioides :
Cendawan endofit
tumbuh baik
dibandibngkan
cendawan patogen,
dan
pertumbuhannya
lebih besar dari
cendawan patogen.

Cendawan endofit
akar vs Fusarium
verticillioides :
Ccendawan endofit
tumbuh lebih besar
dibandingkan
cendawan patogen

EB vs FV

ED vs FV

EA vs FV



7

Cendawan endofit
batang vs Fusarium
verticillioides:
Cendawan patogen
lebih besar
dibandingkan
cendawan endofit,
namun tetap
tumbuh.

Cendawan Endofit
daun vs Fusarium
verticillioides :
Cendawan endofit
tumbuh baik
dibandibngkan
cendawan patogen,
dan
pertumbuhannya
lebih besar dari
cendawan patogen.

Cendawan endofit
akar vs Fusarium
verticillioides :
Ccendawan endofit
tumbuh lebih besar
dibandingkan
cendawan patogen

EB vs FV

ED vs FV

EA vs FV



8

Cendawan endofit
batang vs Fusarium
verticillioides:
Cendawan patogen
lebih besar
dibandingkan
cendawan endofit,
namun tetap
tumbuh.

Cendawan Endofit
daun vs Fusarium
verticillioides :
Cendawan endofit
tumbuh baik
dibandibngkan
cendawan patogen,
dan
pertumbuhannya
lebih besar dari
cendawan patogen.

Cendawan endofit
akar vs Fusarium
verticillioides :
Ccendawan endofit
tumbuh lebih besar
dibandingkan
cendawan patogen

EB vs FV

ED vs FV

EA vs FV



9

Cendawan endofit
batang vs Fusarium
verticillioides:
Cendawan patogen
lebih besar
dibandingkan
cendawan endofit,
namun tetap
tumbuh.

Cendawan Endofit
daun vs Fusarium
verticillioides :
Cendawan endofit
tumbuh baik
dibandibngkan
cendawan patogen,
dan
pertumbuhannya
lebih besar dari
cendawan patogen.

Cendawan endofit
akar vs Fusarium
verticillioides :
Ccendawan endofit
tumbuh lebih besar
dibandingkan
cendawan patogen

EB vs FV

ED vs FV

EA vs FV



Tabel Lampiran 3.Data Pengamatan Uji Antagonisme Cendawan Fusarium

verticillioides vs Cendawan Endofit Daun, Batang dan Akar

Pengamatan
Hari ke

1 2 3 4 5 6 7 8 9

BE vs FV 1 0,15 1,1 3,725 4,525 5,025 5,35 5,7 5,85 5,875

BE vs FV 2 0,1 0,975 3,45 4,275 4,725 5,15 5,45 5,725 5,75

BE vs FV 3 0,1 1,05 3,5 4,3 4,75 5,225 5,525 5,775 5,9

DE vs FV 1 0,1 0,925 2,85 3,65 4,1 4,675 4,98 5,175 5,35

DE vs FV 2 0,1 0,85 2,8 3,675 4,5 5,25 5,425 5,5 5,5

DE vs FV 3 0,1 1,075 2,95 3,675 4,6 5,5 5,25 5,5 5,5

AE vs FV 1 0,05 0,3 1,725 2,35 3,325 3,85 4,425 4,775 4,95

AE vs FV 2 0,1 0,525 1,925 2,875 3,5 4,075 4,375 4,75 4,85

AE vs FV 3 0,05 0,225 1,55 2,425 3,4 3,925 4,325 4,525 4,65

Kontrol FV 0,2 1,175 3,75 5,375 6,3 7,125 7,5 8,25 8,625

Tabel Lampiran 4. Hasil Perhitungan Intensitas Penghambatan Cendawan
Fusarium verticillioides vs Cendawan Endofit Daun, Batang dan Akar

Pengamatan
Hari ke

1 2 3 4 5 6 7 8 9 Rata – rata
intensitas

penghambatan
BE vs FV 1 25 6 1 16 20 25 24 29 32 20

BE vs FV 2 50 17 8 20 25 28 27 31 33 27

BE vs FV 3 50 11 7 20 25 27 26 30 32 25

DE vs FV 1 50 21 24 32 35 34 34 37 38 34

DE vs FV 2 50 28 25 32 29 26 28 33 36 32

DE vs FV 3 50 9 21 32 27 28 30 33 36 30

AE vs FV 1 75 74 54 56 47 46 41 42 43 53

AE vs FV 2 50 55 49 47 44 43 42 42 44 46

AE vs FV 3 75 81 59 55 46 45 42 45 46 54



Tabel Lampiran 5. Hasil Uji ANOVA Cendawan Endofit Vs Cendawan
Fusarium verticillioides

Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

Between Groups 1154.000 2 577.000 48.083 .000

Within Groups 72.000 6 12.000

Total 1226.000 8

Tabel Lampiran 6. Hasil Uji Lnjut Duncan Cendawan Endofit Vs Cendawan
Fusarium verticillioides

Perlakuan N

Subset for alpha = 0.05

1 2 3

Duncana Persentase EB
3 24.00

Persentase ED 3 32.00

Persantase EA 3 51.00

Sig. 1.000 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.


